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ABSTRAK 

Judul         : Hubungan Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 

Dengan Kinerja Guru Di SMA Negeri Kecamatan Enam 

Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman 

 

Penulis :      Mardiyanti 

Pembimbing :  1. Nellitawati S.Pd, M.Pd 

     2. Lusi Susanti S.Pd, M.Pd 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis pada Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMA N) Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 

2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman yang menunjukkan kinerja 

guru kurang maksimal. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah 

satunya adalah gaya kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang: 1). Kinerja guru SMA 

Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman, 2). Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 

di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, 3). Adakah hubungan gaya 

kepemimpinan demokratis kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 

Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya  kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah dengan kinerja 

guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2 x 11 Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman  

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

semua guru  di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2 x 11 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 112 orang. Besar 

sampel ditentukan berdasarkan rumus Cohran dan diperoleh sebanyak 45 orang. 

Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas. Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment. 

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa: kinerja guru di 

SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman berada pada kategori baik (80,14% ) dan gaya 

kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah berada pada kategori cukup (72,64 %). 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya  kepemimpinan demokratis Kepala 

Sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan 

Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman sebesar 0,417. Ini 

berarti bahwa semakin demokratis gaya kepemimpinan yang diterapkan Kepala 

Sekolah maka semakin baik juga kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Enam 

Lingkung Dan Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang Masalah   

Guru adalah kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi 

sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka 

guru akan menjadi bahan pembicaraan banyak orang, dan tentunya tidak lain 

berkaitan dengan kinerja dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya. 

Sorotan tersebut lebih bermuara kepada ketidak mampuan guru didalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga bermuara kepada menurunnya mutu 

pendidikan. Kalaupun sorotan itu lebih mengarah kepada sisi-sisi kelemahan pada 

guru, hal itu tidak sepenuhnya dibebankan kepada guru, dan mungkin ada system 

yang berlaku, baik sengaja ataupun tidak di sengaja itu akan berpengaruh terhadap 

kinerja guru.  

Banyak hal yang perlu menjadi bahan pertimbangan kita, bagaimana 

kinerja guru akan berdampak kepada pendidikan bermutu. Kita melihat sisi lemah 

dari system pendidikan nasional kita, dengan gonta ganti kurikulum pendidikan, 

maka secara langsung atau tidak akan berdampak kepada guru itu sendiri. 

Sehingga perubahan kurikulum dapat menjadi beban psikologis bagi guru, dan 

mungkin juga akan dapat membuat guru frustasi akibat perubahan tersebut. Hal 

ini sangat dirasakan oleh guru yang memiliki kemampuan minimal.  

Harapan ke depan, terbentuk sinergi baru dalam lingkungan persekolahan, 

dan perlu menjadi perhatian adalah terjalinnnya kinerja yang efektif dan efisien 
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disetiap struktur yang ada dipersekolahan. Kinerja terbentuk bilamana masing-

masing struktur memiliki tanggungjawab dan memahami akan tugas dan 

kewajiban masing-masing.  

Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawabnya menjalankan 

amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggungjawab moral dipundaknya. 

Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan 

tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. Sikap 

ini akan dibarengi pula dengan rasa tanggungjawabnya mempersiapkan segala 

perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, 

guru juga sudah mempertimbangkan akan metodologi yang akan digunakan, 

termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai, serta alat penilaian apa yang 

digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.  

Kinerja merupakan suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang 

diperlihatkan oleh seorang guru untuk memperoleh hasil kerja yang optimal. 

Dengan demikian istilah kinerja mempunyai pengertian akan adanya suatu 

tindakan atau kegiatan yang ditampilkan oleh seseorang dalam melaksanakan 

aktivitas tertentu. Kinerja seseorang akan nampak  pada situasi dan kondisi kerja 

sehari-hari. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya menggambarkan bagaimana ia berusaha mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

Bila kita amati di lapangan, sebahagian  guru sudah menunjukan kinerja 

secara maksimal di dalam menjalan tugas dan fungsinya sebagai pendidik, 

pengajar dan pelatih akan tetapi barangkali masih ada sebagian guru yang belum 
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menunjukkan kinerja yang maksimal, tentunya akan berpengaruh terhadap tujuan 

pendidikan yang akan di capai. 

Peranan kinerja guru sangat penting untuk memajukan mutu pendidikan 

tanpa kinerja yang baik maka tujuan yang di inginkan tidak akan tercapai dengan 

maksimal seperti kata pepatah bak jauh panggang dari api. Disini bisa kita lihat 

contoh bahwa kinerja guru itu sangat penting, mungkin di antara kita kita masih 

ingat ketika duduk di kelas 1 SD gurulah yang pertama kali membantu memegang 

pensil untuk menulis, ia memegang satu demi satu tangan peserta didik dan 

membantunya untuk dapaat memegang pensil dengan benar, guru juga yang 

memberi dorongan agar peserta didik berani berbuat benar dan membiasakan 

mereka untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatanya,dengan kinerja 

yang dimiliki guru tersebut peserta didik yang di ajarkannya tersebut bisa 

mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. 

 Dari hasil observasi yang penulis lakukan selama bulan Maret 2012 dan 

dilengkapi oleh beberapa keterangan dari guru-guru disekolah SMA Negeri 

Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman terlihat masih rendahnya kinerja guru dari yang diharapkan.Ini 

terlihat dari fenomena – fenomena yang penulis temukan dilapangan sebagai 

berikut : 

1. Masih ada guru yang belum memiliki perencanaan dan program 

pengajaran yang baik. 
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2. Sebagian guru masih ada yang tidak mampu mengelola kelas seperti masih 

adanya peserta didik yang ribut dan sering minta permisi keluar sewaktu 

guru berada didalam kelas dan menerangkan pelajaran. 

3. Adanya sebagian guru yang tidak melakukan tindak lanjut terhadap peserta 

didik setelah melakukan penilaian. 

Dalam mencapai suatu tujuan tidak terlepas dari unsur manusia dan unsur 

non manusia. Oleh karena itu, kinerja yang ditunjukan oleh unsur-unsur tersebut 

akan menunjukan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sebagai seorang guru akan selalu dituntut tentang sejauh 

mana kinerja guru tersebut dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya, 

apakah mereka berkinerja tinggi/memuaskan atau berkinerja rendah/jelek. kinerja 

guru yang optimal tidak bisa terlepas dari gaya kepemimpinan demokratis Kepala 

Sekolah. 

Persoalan gaya kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik, 

topik ini senantiasa memberikan daya tarik yang kuat pada setiapa orang, literatur 

tentang gaya kepemimpinan senatiasa memberikan penjelasan bagaimana menjadi 

pemimpin yang baik, sikap dan gaya yang sesuai dengan situasi kepemimpinan, 

dan syarat-syarat pemimpin yang baik. Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan 

gagal sebagian besar ditentukan oleh gaya kepemimpinan, suatu ungkapan mulia 

yang mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan 

pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yang mendukung posisi 

pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang terpenting. Sementara itu 

digambarkan pula bahwa pemimpin adalah pengembala, dan setiap pengembala 
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akan ditanyakan tentang perilaku pengembalanya, ungkapan ini membuktikan 

bahwa seorang pemimpin apapun wujudnya, dimanapun letaknya akan selalu 

mempunyai beban untuk mempertanggung jawabkan kepemimpinannya. 

Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis lebih banyak bekerja 

dibandingkan berbicara, lebih banyak memberikan contoh-contoh baik dalam 

kehidupannya dibandingkan berbicara besar tanpa bukti dan lebih banyak 

berorientasi pada bawahan dan kepentingan umum dibandingkan dari orientasi 

dan kepentingan diri sendiri . 

      Membicarakan tentang gaya kepemimpinan memang menarik dan dapat 

dimulai dari sudut mana saja ia akan diteropong,Ada yang berpendapat masalah 

gaya kepemimpinan itu sama tuanya dengan sejarah manusia,gaya kepemimpinan 

dibutuhkan manusia karena adanya suatu keterbatasan dan kelebihan-kelebihan 

tertentu pada manusia, di satu pihak manusia memiliki kemampuan terbatas untuk 

memimpin, di pihak lain ada orang yang mempunyai kelebihan kemampuan untuk 

memimpin, disinilah timbulnya kebutuhan akan pemimpin dan kepemimpinan.   

 Pemimpin yang baik akan mempengaruhi kualitas suatu organisasi. 

Wibowo (2007:87) mengatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh pengetahuan, 

kemampuan, sikap, gaya kerja, kepribadian, kepentingan/minat, dasar-dasar nilai, 

kepercayaan dan gaya kepemimpinanan. Jadi gaya kepemimpinan demokratis 

kepala sekolah yang baik diduga akan dapat memepengaruhi kinerja guru. Gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada 

saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain (Suranta, 

2002).Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola 
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bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya.Setiap pemimpin memiliki gaya yang 

berbeda dalam kepemimpinanya, pemimpin yang baik adalah pemimpin yang 

memiliki gaya kepemimpinan demokratis 

 Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah diduga akan dapat 

mempengaruhi kinerja guru dan akan mampu mendorong dan meningkatkan 

gairah atau semangat  kerja guru sehingga hal itu dapat meningkatkan kinerja 

guru. Keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan 

efektivitas penampilan seorang kepala sekolah. Sedangkan Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses pendidikan dan proses 

belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal 

ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, 

kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan sekolah. 

 Namun masalah yang peneliti lihat di SMA Negeri Kecamatan Enam 

Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman 

tentang Gaya kepemimpinan kepala sekolah belum sesuai harapan, hal ini nampak 

dari fenomena: 

1. Kepala Sekolah kurang memberikan motivasi dan penghargaan terhadap 

guru yang telah berprestasi dalam tugasnya 

2. Kepala sekolah juga jarang melibatkan guru dalam pengambilan keputusan 

dan Kepala sekolah sering bekerja sendiri tanpa melibatkan guru 

3. Kepala sekolah cendrung bersikap otoriter terhadap para guru tanpa 

memperhatikan situasi. 
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 Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa gaya kepemimpinan demokratis 

kepala sekolah diduga mempengaruhi kinerja guru. Jika gaya kepemimpinan yang 

diterapkan Kepala Sekolah baik maka akan baik pula kinerja guru.Berdasar 

fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Di SMA 

Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan melihat fenomena 

dilapangan dapat diidentifikasi masalah penelitian yang terlihat dari gaya 

kepemimpinan demokratis kepala Sekolah dengan kinerja Guru sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kinerja guru dilihat dari perencanaan pembelajaran? 

2. Bagaimanakah Kinerja guru dilihat dari pelaksanaan pembelajarannya?  

3. Bagaimanakah Kinerja guru dilihat dari pelaksanaan penilaiannya?  

4. Bagaimanakah kinerja guru dilihat dari pemberian tindak lanjut pada 

peserta didik? 

5. Bagaimanakah kinerja guru dilihat dari penampilan kerjanya? 

6. Bagaimanakah kinerja guru dilihat dari prestasi kerjanya? 

7. Bagaimanakah efektifitas gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin dalam mensukseskan 

pendidikan di Sekolah? 
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8. Bagaimanakah Kecendrungan gaya kepemimpinan yang diterapkan Oleh 

Kepala Sekolah? 

9. Adakah hubungan gaya kepemimpin demokratis Kepala Sekolah dengan 

kinerja guru? 

C. Pembatasan Masalah 

Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah merupakan sumber 

daya yang paling menentukan dalam pencapaian tujuan yang diinginkan 

organisasi. Mengingat banyaknya tipe-tipe gaya kepemimpinan kepala sekolah 

yang mempengaruhi kinerja  guru dan terdapatnya keterbatasan pada peneliti, 

maka belum memungkinkan semua aspek tersebut dikaji dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu penulis membatasi penelitian pada “Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Di SMA 

Negeri Kecamatan Enam Lingkung dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung”. 

D. Perumusan Masalah  

     Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

yang diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan 

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana Gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah di SMA 

Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Apakah ada hubungan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 

dengan kinerja Guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan 

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman?  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang: 

1. Kinerja guru SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 

2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman  

2. Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SMA Negeri 

Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman  

3. Adakah hubungan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dengan 

kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 

2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman  

F. Kegunaan Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi : 

1. Kepala Sekolah SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 

2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman untuk lebih 

meningkatkan kinerja guru. 

2. Guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

3. Pengawas sekolah dalam menentukan langkah dan kebijakan-kebijakan 

yang dapat meningkatkan kinerja guru dan dapat mencapai gaya 

kepemimpinan demokratis kepala sekolah yang di inginkan dan guru yang 

profesional di bidangnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan 

gaya kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah dengan kinerja guru di SMA 

Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan  Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gaya kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah di SMA Negeri 

Kecamatan Enam Lingkung Dan  Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman yang dirasakan guru cukup yaitu 72,64%  

2. Kinerja Guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung Dan  

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung pada kategori baik yaitu 80,14 %. Ini 

berarti bahwa kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Enam Lingkung 

Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman 

baik. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

demokratis Kepala Sekolah dengan Kinerja guru diperolehnya  r hitung 

= 0,417 pada taraf siginifikansi 95 %.  

Gaya kepemimpinan demokratis  Kepala Sekolah sangat 

mempengaruhi kinerja guru, semakin baik gaya kepemimpinan 

demokratis  yang diterapkan Kepala Sekolah akan semakin meningkat 

pula kinerja guru, sebaliknya jika gaya kepemimpinan demokratis tidak 

diterapkan  Kepala Sekolah  maka kinerja guru yang baik akan sulit 

dicapai. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah di SMA Negeri Kecamatan Enam 

Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang 

Pariaman berada pada kategori cukup, oleh sebab itu Kepala Sekolah harus 

menerapkan gaya kepemimpinan yang baik agar dapat meningkatan kinerja 

guru. Upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan cara 

keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan,selalu berusaha 

memotivasi bawahan,menciptakan suasana kekeluargaan,banyak kesempatan 

bagi bawahan untuk menyampaikan saran, pertimbangan  atau 

pendapat,memberikan kesempatan yang luas kepada anggota untuk 

berpartisipasi sesuai dengan posisi masing-masing,komunikasi berlangsung 

timbal balik, baik yang terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun antara 

sesama bawahan. 

2. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian kinerja guru di SMA Negeri 

Kecamatan Enam Lingkung dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman berada pada kategori baik . Untuk itu guru 

diharapkan terus meningkatkan kinerjanya agar menjadi lebih baik dengan 

cara guru harus mempunyai inisiatif agar terciptanya proses pembelajaran 

yang menyenangkan,serta melaksanakan tanggung jawab  terhadap 

tugasnya,sesama guru harus bekerja sama,guru harus  memperhatikan 
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ketepatan waktunya dan meningkatkan kemampuanya dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan ataupun mengevaluasi pembelajaran. 

3. Bagi pengawas, perlu untuk melakukan pembinaan kepada Kepala Sekolah 

mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan di SMA Negeri Kecamatan 

Enam Lingkung Dan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang 

Pariaman agar kepemimpinan yang diterapkan Kepala Sekolah dapat 

meningkatkan kinerja guru.  

4. Bagi dinas pendidikan, diharapkan dapat melakukan pembinaan dan 

pengarahan kepada Kepala Sekolah tentang gaya kepemimpinan yang lebih 

baik agar dapat meningkatkan kinerja guru. 
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